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ABSTRACT 

Cabbage crop caterpillar (Crocidolomia pavonana Fabricius) is the primary pest on 
cabbage. This study aimed to know the toxicity of noni seed extract (Morinda citrifolia 
Linnaeus) against C. pavonana. This study used a completely randomized design (CRD) with 
five treatments and four replications. The treatments given were the application of noni seed 
extract in different concentrations; 0, 25 g.l-1, 50 g.l-1, 75 g.l-1and 100 g.l-1. The parameters 
observed were initial death time, total mortality, daily mortality, lethal time 50, and lethal 
concentration. The results showed that noni seed extract was able to kill C. pavonana larvae. 
The higher the extract concentration, the more insects died, and the faster the time of death 
occurred. The concentration of LC50 was 6.7%, while LC95 was 23.5%.  
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PENDAHULUAN 

 Kubis (Brassica oleracea Linnaeus) 
merupakan tanaman sayuran yang banyak 
dibudidayakan oleh para petani dan 
merupakan sayuran yang digemari oleh 
masyarakat di Indonesia. Kubis umumnya 
ditanam di daerah pegunungan dengan 
ketinggian 600-2.500 m di atas permukaan 
laut dan sekarang tanaman kubis sudah 
dikembangkan untuk ditanam dataran 
rendah (Suhono, 2010). Kandungan zat-zat 
gizi yang terdapat dalam tanaman kubis 
antara lain karbohidrat, protein, lemak, 
mineral serta mengandung berbagai jenis 
vitamin diantaranya vitamin A, B1, B2, dan 
vitamin C, sehingga sayuran ini banyak 
dikonsumsi oleh masyarakat (Cahyono, 
2001). 

 Ulat krop kubis (Crocidolomia 
pavonana Fabricius) adalah salah satu 
hama yang menimbulkan masalah pada 
pertanian kubis. C. pavonana sangat 
merusak karena larvanya memakan daun 
baru di bagian tengah tanaman kubis 
sehingga tanaman gagal membentuk krop. 
Apabila bagian tengah tanaman kubis telah 
hancur maka larva pindah ke bagian ujung 
daun dan kemudian turun ke daun yang 
lebih tua. Kebanyakan tanaman yang ter-
serang akan hancur seluruhnya jika ulat 
krop ini tidak dapat dikendalikan (Sastro-
siswojo et al., 2000). Serangan ulat krop 
kubis pada musim kemarau dapat 
menimbulkan kerusakan mencapai 100% 
sehingga menyebabkan penghambatan u-
paya peningkatan produksi tanaman kubis 
(Surahmat dan Prijono, 2002). 
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 Pengendalian yang umum dilaku-
kan petani yaitu menggunakan insektisida 
sintetis.  Pengendalian cara ini berdampak 
negatif karena menyebabkan resistensi 
dan resurjensi hama, terbunuhnya musuh 
alami, mencemari lingkungan dan sangat 
berbahaya bagi manusia (Kardinan, 2001). 
Insektisida nabati diharapkan dapat men-
jadi alternatif pengendalian yang ramah 
lingkungan, relatif aman terhadap organis-
me bukan sasaran, mudah terurai, kompo-
nen ekstrak dapat bersifat sinergis, resis-
tensi hama tidak cepat terjadi, dapat 
dipadukan dengan komponen pengen-
dalian lainnya, dan beberapa insektisida 
nabati dapat dibuat langsung oleh petani 
(Dadang dan Prijono, 2008). 
 Tanaman mengkudu merupakan 
tana-man yang dapat dimanfaatkan 
sebagai insektisida nabati. Bagian yang 
dapat digunakan adalah daun, buah, dan 
bijinya (Sjabana dan Bahalwan, 2002). 
Buah mengkudu mengandung minyak atsi-
ri, alkaloid, saponin, flavonoid, polifenol 
dan antrakuinon (Hasnah dan Nasril, 
2009). Kandungan lainnya adalah terpo-
noid, asam askorbat, scolopetin, serotonin, 
resin, glikosida, eugenol dan proxeronin 
(Bangun dan Sarwono, 2005). Biji meng-
kudu mengisi hampir 50% dari volume 
buah, mengandung senyawa saponin dan 
terpenoid (Suprapti, 2005).  Senyawa 
saponin dan terpenoid yang terkandung 
pada biji mengkudu bersifat racun perut 
terhadap serangga dan bekerja sebagai 
racun pencernaan karena merusak sistem 
pencernaan serangga, sehingga menurun-
kan kemampuan serangga dalam mencer-
na makanan dan pada akhirnya akan me-
ngganggu pertumbuhan serangga (Kardi-
nan, 2004). 

Menurut penelitian Christiana 
(2006), ekstrak buah mengkudu pada kon-
sentari 3% menyebabkan mortalitas Bac-
trocera dorsalis sebesar 50%. Nisa et al. 
(2015) menyatakan bahwa ekstrak biji 
mengkudu efektif dalam mengendalikan 

hama. Penelitiannya menunjukkan bahwa 
ekstrak biji mengkudu pada konsentrasi 2% 
telah dapat mematikan 100% larva Aedes 
sp.  

Penggunaan biji mengkudu dengan 
menggunakan pelarut air sebagai insek-
tisida nabati dalam mengendalikan hama 
ulat krop kubis belum banyak dilaporkan. 
Menurut Dadang dan Prijono (2008), 
insektisida nabati dapat dibuat dengan 
menggunakan pelarut organik dan pelarut 
air. Insektisida dengan pelarut air dika-
takan efektif apabila mampu mematikan 
serangga uji lebih dari 80% pada 
konsentrasi maksimal 10 %. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan mortalitas 
hama ulat krop kubis (C. pavonana 
Fabricius).  

METODOLOGI 

Penelitian ini telah dilaksanakan di 
Laboratorium Hama Tumbuhan Fakultas 
Pertanian Universitas Riau Kampus Bina 
Widya km 12,5 Pekanbaru. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Juni sampai 
Agustus 2019. 

Metode 
Penelitian ini dilaksanakan secara 

eksperimen menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima 
perlakuan dengan 5 ulangan, sehingga 
diperoleh 20 unit percobaan. Perlakuan 
konsentrasi ekstrak biji mengkudu yang 
diberikan pada masing-masing unit per-
cobaan adalah konsentrasi biji mengkudu 0 
g.l-1 air, 25 g.l-1 air, 50 g.l-1 air, 75 g.l-1 air 
dan 100 g.l-1 air.  

Persiapan penelitian 
Penyediaan pakan C. pavonana 

Tanaman kubis sebagai pakan C. 
pavonana ditanam di dalam polibag deng-
an media tanam inceptisol dan pupuk kan-
dang dengan perbandingan 1:1. Benih 
didapatkan dari toko hidroponik yang ada 
di Kota Pekanbaru. Selama masa pemelih-
araan, tidak dilakukan aplikasi insektisida.   
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Perbanyakan larva C. pavonana 
 Larva dikumpulkan dari lahan pe-
tani dan dibawa ke laboratorium, ditem-
patkan dalam wadah plastik yang diberi 
daun kubis sebagai pakannya. Wadah plas-
tik ditutup menggunakan kain kasa. Larva 
yang berkembang menjadi pupa dipindah-
kan ke wadah plastik lain yang berisi 
serbuk gergaji. Pupa yang telah berubah 
menjadi imago dipindahkan ke wadah 
plastik lain dan diberi makan larutan madu 
10% yang dioleskan pada kapas dengan 
cara digantung. Imago tersebut dipelihara 
sampai menghasilkan telur. Telur dipeli-
hara hingga menetas dan menjadi larva 
instar 2 dan siap digunakan dalam pene-
litian.  

Penyediaan biji buah mengkudu 
Buah mengkudu yang masih segar 

diambil dari tanaman mengkudu yang tum-
buh di lingkungan Universitas Riau. Buah 
mengkudu dikupas dan diambil bijinya. Biji 
mengkudu dikering - anginkan di laborato-
rium selama 1 minggu, kemudian dihalus-
kan menjadi tepung dengan menggunakan 
blender. Tepung diayak dengan ayakan 
berukuran  40 mesh dan disimpan dalam 
wadah plastik.  

Pembuatan larutan ekstrak biji mengkudu 
Tepung biji mengkudu ditimbang 

menggunakan timbangan analitik seba-
nyak 25 g, 50 g, 75 g  dan 100 g. Tepung 
kemudian dilarutkan dalam 1000 ml air, 
ditambahkan sabun krim sebanyak 1 g dan 
didiamkan selama 2 jam. Hasil larutan 
disaring menggunakan kain kasa, ditam-
pung dalam wadah plastik dan siap untuk 
dilakukan pengujian penelitian.  

Aplikasi 
Aplikasi ekstrak biji mengkudu 

menggunakan metode pencelupan pakan 
dengan konsentrasi 0 g.l-1, 25 g.l-1, 50 g.l-1, 
75 g.l-1 dan 100 g.l-1. Daun kubis segar 
dipotong berbentuk persegi dengan uku-
ran 4 cm x 4 cm dan dicelupkan selama 1 
menit ke dalam larutan ekstrak sesuai 

perlakuan. Daun yang telah dicelup kemu-
dian diletakkan di atas kertas tissue selama 
5 menit. Empat helai potongan daun di-
tempatkan ke dalam setiap wadah plastik 
per unit percobaan yang telah berisi 10 
ekor larva C. pavonana instar 2.  

Paremeter pengamatan 
Waktu awal kematian (jam) 

Pengamatan dilakukan dengan cara 
mencatat waktu yang dibutuhkan untuk 
mematikan salah satu larva C. pavonana 
pertama kali pada setiap perlakuan. Peng-
amatan dilakukan setiap satu jam dan di-
mulai 12 jam setelah diberikan perlakuan.  

Mortalitas (%) 
Pengamatan mortalitas larva C. 

pavonana dilakukan dengan menghitung 
total jumlah larva C. pavonana yang mati 7 
hari setelah aplikasi. Perhitungan mortali-
tas menggunakan rumus:   

M =  
a

b
 x 100% 

Dimana : 
M  =   Mortalitas total  
a   =   Jumlah larva yang mati  
b   =   Jumlah larva yang disediakan 

Mortalitas harian 
Pengamatan mortalitas harian lar-

va C. pavonana dilakukan dengan meng-
hitung larva C. pavonana yang mati setiap 
hari, selama 7 hari (168 jam). Perhitungan 
mortalitas harian menggunakan rumus: 

Mh =
a − b

a
X 100 % 

Dimana :  
Mh  =   Mortalitas harian 
a      =   Jumlah larva yang mati  
b      =   Jumlah larva yang disediakan 

Lethal time 50  
Pengamatan dilakukan dengan 

mencatat waktu yang dibutuhkan untuk 
mematikan 50% populasi larva C. Pavo-
nana. Pengamatan dilakukan setiap 12 jam 
sampai 50% populasi larva C. pavonana 
mati dari setiap unit percobaan.  
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Lethal concentrate 
Pengamatan dilakukan setelah 12 

jam aplikasi dan dilanjutkan setiap 12 jam 
berikutnya, dengan cara menghitung jum-
lah larva C. pavonana yang mati pada 
masing-masing perlakuan.  

Analisis data 
Data waktu awal kematian, morta-

litas dan lethal time 50 dianalisis secara 
statistik menggunakan analisis sidik ragam. 
Hasil sidik ragam diuji lanjut dengan uji 
beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%. 
Data mortalitas harian yang diperoleh dari 

hasil penelitian ditampilkan dalam bentuk 
grafik. Sedangkan data lethal concentrate 
dianalisis probit menggunakan program 
POLO-PC. 

HASIL 

Waktu awal kematian (jam) 
Pemberian ekstrak biji mengkudu 

telah mempercepat waktu kematian larva 
C. pavonana. Semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak, semakin cepat pula kematiannya. 
Angka kematian tersebut berbeda nyata 
dengan control (Tabel 1). 

Tabel 1. Rata-rata waktu awal kematian larva C. pavonana setelah pemberian beberapa 
konsentrasi ekstrak biji mengkudu (M. citrifolia) 

Konsentrasi ekstrak biji mengkudu                Waktu awal kematian (jam) 

0 g l-1 air 168 a 
25 g.l-1 air 57 b 
50 g.l-1 air 32 c 
75 g.l-1 air 21 c 

100 g l-1 air 15 c 
Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf 

5% setelah ditransformasikan ke dalam √𝑦. 

Gejala awal kematian larva C. 
pavonana ditandai oleh adanya perubahan 
tingkah laku yaitu larva C. pavonana men-
jadi kurang aktif bergerak dan menurunnya 
aktivitas makan. Selain terjadi perubahan 
tingkah laku juga terjadi perubahan mo-

rfologi, yakni perubahan warna tubuh larva 
C. pavonana dari warna hijau menjadi 
kecoklatan, tubuh larva menjadi lunak dan 
tidak bergerak lagi. Setelah 24 jam tubuh 
larva menjadi hitam (Gambar 1). 

 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1.  Proses perubahan morfologi larva C. pavonana setelah aplikasi ekstrak biji 
mengkudu, (a) larva C. pavonana sehat, (b) larva C. pavonana pada awal kematian 
12 jam, (c) larva C. pavonana yang mati setelah 24 jam  

Mortalitas (%)  
Perbedaan konsentrasi ekstrak biji 

mengkudu mampu mematikan larva deng-
an kisaran 12-75%. Mortalitas larva C.  

pavonana meningkat jika konsentrasi eks-
trak biji mengkudu ditingkatkan, sehinggga 
mortalitas tertinggi terjadi pada konsen-
trasi 100 g.l-1 air (Tabel 2). 

a
  

b c 
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Tabel 2. Mortalitas larva C. pavonana setelah pemberian beberapa konsentrasi ekstrak  biji 
mengkudu (M. citrifolia) 

Konsentrasi biji mengkudu Mortalitas total (%) 

0 gl-1 air 0 e 
25 g.l-1 air 12 d 
50 g.l-1 air 30 c 
75 g.l-1 air 52 b 

100 g.l-1 air 75 a 
Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf 

5% setelah ditransformasikan dengan rumus arcsin atau sin-1√𝑦. 

Mortalitas harian (%) 
 Mortalitas larva C. pavonana me-
ningkat jika konsentrasi ekstrak biji meng-
kudu ditingkatkan, sehinggga mortalitas 
tertinggi terjadi pada konsentrasi tertinggi 
pula. Mortalitas juga cenderung meningkat 

sampai 5-6 hari setelah aplikasi, setelah itu 
konstan. Mortalitas pada hari pertama 
hanya berkisar 0-15% dan mencapai 12,5-
75,0% pada hari ke 6 setelah aplikasi 
(Gambar 2). 

 
Gambar 2. Kumulatif mortalitas harian larva C. pavonana setelah aplikasi beberapa 

konsentrasi ekstrak biji mengkudu 

Lethal time 50 (LT50) (jam) 
Waktu yang dibutuhkan dalam 

mematikan 50% larva C. pavonana (LT50) 
berkisar antara 75-168 jam. Semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak biji mengkudu yang 
diberikan, semakin cepat (LT50) terjadi. 

Pemberian 75 g.l-1 air dan 100 g l-1 air eks-
trak biji mengkudu memberikan LT50 paling 
cepat dibandingkan konsentrasi lainnya 
(75-101 jam). Konsentrasi yang lebih 
rendah dari itu menyebabkan LT50 yang 
tidak berbeda dengan kontrol (Tabel 3). 

Tabel 3. Lethal time (LT50) larva C. pavonana setelah pemberian beberap konsentrasi ekstrak 
biji mengkudu (M. citrifolia) 

Konsentrasi ekstrak biji mengkudu Lethal time 50 (jam) 

0 g l-1 air 168 a 
25 g.l-1 air 168 a 
50 g.l-1 air 155 a 
75 g.l-1 air 101 b 

100 g l-1 air   75 b 
Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf 

5% setelah ditransformasikan ke dalam √𝑦. 
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Lethal concentrate (LC50;95) (%) 
Konsentrasi ekstrak biji mengkudu 

yang mampu mematikan 50% larva C. 

pavonana adalah 6,7%. Sedangkan untuk 
mematikan 95% larva C. pavonana, dibu-
tuhkan konsentrasi 23,5% (Tabel 4). 

Tabel 4. Lethal concentrate (LC50;95) ekstrak biji mengkudu (M. citrifolia) terhadap larva C. 
pavonana.  

Lethal concentrate Konsentrasi (%) Kisaran SK 

LC50 6,7 (5,6-8,1) 
LC95 23,5 (16,1-49,6) 

Keterangan: SK = Selang kepercayaan 

PEMBAHASAN 

Ekstrak biji mengkudu dapat me-
nyebabkan kematian pada larva C. 
pavonana (Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3). Hal ini 
karena biji mengkudu mengandung senya-
wa aktif seperti saponin dan rotenoid. 
Pratama (2009) menyatakan bahwa sapo-
nin dapat menurunkan tegangan permu-
kaan selaput mukosa saluran pencernaan 
larva sehingga dinding saluran pencernaan 
menjadi korosif. Bila senyawa tersebut 
masuk ke dalam tubuh larva melalui maka-
nannya, maka alat pencernaannya tergan-
ggu. Selain saponin, biji mengkudu juga 
mengandung senyawa terpenoid yang 
bersifat toksik pada serangga. Nisa et al. 
(2015) meyatakan bahwa terpenoid meru-
pakan senyawa yang bersifat toksik yang 
dapat menimbulkan kerusakan kerja syaraf 
serta kerusakan pada spirakel yang meng-
akibatkan serangga tidak bisa bernafas dan 
akhirnya mati. Senyawa ini juga mengham-
bat reseptor perasa pada daerah mulut 
larva sehingga mengganggu pertumbuhan. 
Apabila senyawa terpenoid ini masuk ke 
dalam tubuh larva, akan mengganggu 
sistem kerja syaraf yang menyebabkan 
kegagalan untuk mengenali makanannya. 
Kardinan (2004) menyatakan bahwa biji 
mengkudu yang mengandung bahan aktif 
saponin dan terpenoid menghambat per-
tumbuhan larva C. trifenestrata menjadi 
pupa sebesar 60% dan merupakan racun 
perut terhadap serangga. 

Pratama (2009) menyatakan bah-
wa saponin dapat menurunkan tegangan 
permukaan selaput mukosa saluran 

pencernaan larva sehingga dinding saluran 
pencernaan menjadi korosif. Bila senyawa 
tersebut masuk ke dalam tubuh larva maka 
alat pencernaannya akan terganggu. Ke-
mudian Nisa et al. (2015) menyatakan bah-
wa terpenoid merupakan senyawa yang 
bersifat toksik yang dapat menimbulkan 
kelayuan pada syaraf serta kerusakan pada 
spirakel yang mengakibatkan serangga 
tidak bisa bernafas dan akhirnya mati.  

 Pemberian ekstrak biji mengkudu 
telah mempercepat waktu kematian larva 
C. pavonana dan mortalitasnya. Semakin 
tinggi konsentrasi ekstrak, semakin cepat 
(Tabel 1, Tabel 3) dan semakin tinggi 
mortalitasnya (Tabel 2, Gambar 2). Hal ini 
diduga karena konsentrasi yang rendah 
menyebabkan kandungan senyawa aktif 
seperti saponin lebih sedikit dibanding 
perlakuan lainnya, sehingga membutuh-
kan waktu yang lama dalam menimbulkan 
kematian begitu juga sebaliknya. Hal ini 
diperkuat pendapat Nursal et al. (1997) 
bahwa pemberian bahan insektisida nabati 
yang rendah menyebabkan kecilnya peng-
aruh terhadap hama. Menurut Yunianti 
(2016), mortalitas akan terjadi lebih cepat 
pada konsentrasi yang tinggi dikarenakan 
semakin banyak bahan aktif yang masuk ke 
dalam tubuh serangga dan begitu sebalik-
nya. Adnyana et al. (2012) mengungkapkan 
bahwa besarnya persentase kematian 
serangga berbanding lurus dengan jumlah 
konsentrasi yang diberikan, semakin besar 
konsentrasi yang diberikan maka semakin 
tinggi senyawa aktifnya dan semakin tinggi 
pula persentase kematian yang terjadi.  
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Konsentrasi ekstrak biji mengkudu 
yang mampu mematikan 50% larva C. 
pavonana adalah 6,7%. Sedangkan untuk 
mematikan 95% larva C. pavonana, dibu-
tuhkan konsentrasi 23,5% (Tabel 4). Menu-
rut Prijono (1999), LC95 ekstrak suatu ba-
han insektisida nabati dengan pelarut air 
efektif jika konsentrasi yang digunakan 
tidak melebihi 10% (100 g.l-1 air) untuk 
mematikan 95% serangga uji.   

Secara umum, konsentrasi esktrak 
biji mengkudu memiliki kemampuan yang 
rendah dalam mengendalikan C. pavo-
nana, yang dapat disebabkan oleh berba-
gai hal. Arneti (2012) menyatakan bahwa 
serangga bertahan dari senyawa toksik 
dengan mengalokasikan sebagian energi-
nya untuk detoksifikasi senyawa racun 
yang terbawa dari makanan. Menurut 
Saenong (2013), salah satu kelemahan 
insektisida nabati yaitu daya racunnya 
yang rendah, sehingga memerlukan waktu 
yang lebih lama di dalam mematikan 
serangga uji. Martono et al. (2004) menya-
takan bahwa efektifitas suatu bahan nabati 
yang digunakan sebagai insektisida nabati 
sangat tergantung dari bahan yang dipakai. 
Sifat bioaktif atau racun dari suatu se-
nyawa aktif tergantung pada kondisi tum-
buhan, umur tanaman dan jenis dari tana-
man tersebut. Dadang dan Prijono (2008) 
menyatakan bahwa beberapa kekurangan 
insektisida nabati antara lain persistensi 
insektisida nabati rendah, sehingga bahan 
aktif yang terdapat pada insektisida cepat 
terurai, bahkan terjadi penurunan efikasi 
yang cepat sehingga memerlukan aplikasi 
lebih sering atau berulang-ulang. Permana 
(2014) menambahkan bahwa senyawa 
kimia yang ada dalam bahan nabati mudah 
terdegradasi oleh lingkungan. 

Konsentrasi ekstrak biji mengkudu 
(M. citrifolia) tertinggi yaitu 100 g.l-1 air 
menyebabkan mortalitas total sebesar 
75%. Dengan demikian, pemberian ekstrak 
biji mengkudu (M. citrifolia) dengan kon-
sentrasi 100 g.l-1 air dapat dikatakan belum 

efektif jika digunakan sebagai insektisida 
nabati. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Dadang dan Prijono (2008) yang menge-
mukakan bahwa insektisida nabati dika-
takan efektif apabila perlakuan tersebut 
dapat mengakibatkan kematian serangga 
uji melebihi 80%. 

Ekstrak biji mengkudu (M. citrifolia) 
belum efektif dalam mengendalikan larva 
C. pavonana diduga karena senyawa aktif 
yang terdapat dalam ekstrak biji meng-
kudu kurang toksik karena faktor pelarut-
nya. Pelarut yang digunakan dalam peneli-
tian ini menggunakan air sehingga senya-
wa aktif saponin dan terpenoid pada biji 
mengkudu menjadi kurang larut.  

Faktor lain yang mempengaruhi 
kualitas insektisida nabati salah satunya 
adalah metode ekstraksi yang digunakan. 
Ekstraksi adalah metode umum yang di-
gunakan untuk mengambil produk dari 
bahan alami, seperti jaringan tumbuhan, 
hewan dan mikroorganisme. Berdasarkan 
metode yang dipublikasikan Kardinan 
(2004) dan Sudarmo (2005), dapat diambil 
kesimpulan bahwa metode ekstraksi insek-
tisida nabati yang mungkin diterapkan oleh 
masyarakat secara luas adalah metode 
perendaman menggunakan pelarut air. Hal 
ini dikarenakan penggunaan air sebagai 
pelarut dalam proses ekstraksi ternyata 
lebih murah dan mudah didapat dibandi-
ngkan dengan pelarut organik. Walaupun 
cenderung murah dan mudah didapat da-
lam penerapannya, hasil ekstraksi meng-
gunakan pelarut air ternyata memberikan 
pengaruh yang kurang efektif dibandi-
ngkan dengan pelarut organik. 

Tohir (2010) menyatakan bahwa 
biji Annona muricata sebanyak 100 g yang 
diekstraksi dengan air menurunkan akti-
vitas makan Spodoptera litura sebesar 
27%, sedangkan biji A. muricata sebanyak 
25 g yang diekstraksi dengan metanol 
sebanyak 100 ml ternyata dapat menu-
runkan aktivitas makan lebih tinggi yaitu 
49.8%.  Hal ini menunjukkan bahwa pelarut 
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metanol lebih baik dalam proses ekstraksi 
senyawa yang bersifat antifeedant 
terhadap S. litura dibandingkan dengan 
pelarut air. 

KESIMPULAN  

Ekstrak biji mengkudu dapat 
mematikan larva C. pavonana. 
Peningkatan konsentrasi dapat 
mempercepat waktu kematian dan 
meningkatkan mortalitasnya. Konsentrasi 
LC50 adalah 6,7%, sedangkan LC95 nya 
adalah 23,5%. Meskipun demikian, 
pemberian ekstrak biji mengkudu tidak 
efektif digunakan sebagai insektisida 
nabati. 
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